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ABSTRACT

The mid period is a golden period for the Islamic world, especially
tafseer. In this period, apart from the separation of tafseer with
hadith as a separate scientific study, it was also the time when
knowledge outside of the two of them had entered the body of
interpretation. The fact has a big influence on the interpretation of
its status as a product of human thought, where each interpretation
has its own orientation and group. This paper aims to examine the
diversity of interpretations in the mediecal period. The author uses
a qualitative research method with a historical-content analysis
approach. In this study it was found that in the middle period there
were at least five interpretive styles, namely: linguistic, figh,
theological, mystical and philosophical.

ABSTRAK

Periode pertengahan merupakan periode keemasan bagi dunia
Islam, khususnya tafsir. Pada periode ini selain sudah terpisahnya
tafsir dengan hadis sebagai kajian keilmuan tersendiri, juga
merupakan masa masuknya ilmu pengetahuan diluar keduanya ke
dalam batang tubuh penafsiran. Kenyataan ini sangat berpengaruh
besar pada tafsir pada statusnya sebagai produk olah pikir manusia,
yang selanjutnya setiap tafsir memiliki corak dan kelompoknya
tersendiri. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji keberagaman corak
penafsiran pada periode pertengahan. Penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis sejarah-
content. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pada periode
pertengahan terdapat setidaknya lima corak penafsiran, yaitu;
linguistik, fikih, teologis, sufistik dan filsafat.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan, tradisi
terhadap penafsiran Alquran pun terus berkembang. Terbukti dengan
munculnya kitab-kitab tafsir yang beragam dengan corak masing-masing yang
mewarnai kandungannya, terutama pada masa akhir Dinasti Bani Umayyah dan
awal Dinasti Bani Abbasiah yang memberikan perhatian khusus terhadap

perkembangan

ilmu pengetahuan. Dunia Islam ketika itu benar-benar
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memimpin peradaban dunia. Dalam sejarah peta pemikiran Islam, periode ini
dikenal sebagai zaman keemasan (Mustagim Abdul, 2020: 40-41).

Namun demikian, pada periode ini dapat disebut juga sebagai periode
‘pisau bermata dua’. Menurut Manna’ al-Qattan, periode ini juga menjadi awal
timbul banyak perbedaan pendapat, bercampurnya ilmu filsafat dengan ilmu
riwayat, terutama terjadi kefanatikan terhadap kelompok yang dianut. (Qattan
Manna, 333). Abad pertengahan sangat didominasi oleh kepentingan spesialisasi
basis intelektual mufassir, bahkan beberapa diantaranya secara sengaja
melegitimasi teori-teorinya dari Alquran (Izzan Ahmad, 2014: 199).

Berangkat dari ketertarikan akademik tersebut, penulis termotivasi untuk
menelusuri lebih jauh terkait corak-corak penafsiran yang terdapat pada
periode pertengahan berikut contoh-contoh penafsiran yang mewarnainya
sebagai bentuk dari dialog pemikiran antara mufassir ketika itu.

Sejauh tinjauan penulis, telah banyak penelitian dan tulisan berkaitan
dengan corak penafsiran pada periode pertengahan. Namun demikian, masih
sedikit dan jarang tulisan yang mencantumkan contoh-contoh penafsiran di
periode pertengahan.

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat berguna sebagai bahan
bacaan, melengkapi literatur keislaman, dan secara khusus menjadi salah satu
acuan bacaan terkait corak tafsir pada periode pertengahan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian ini menjadi metode yang digunakan karena penelitian yang
diteliti berkenaan dengan data yang bukan angka, mengumpulkan dan
menganalisis data yang bersifat naratif. Jenis metode penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data yang kaya, informasi yang mendalam tentang isu atau
masalah yang akan dipecahkan. (Sugiono, 2017: 3).

Studi kepustakaan menjadi jenis data yang digunakan oleh penulis.
Library research atau studi kepustakaan berkaitan dengan data-data atau
bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal
dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen,
majalah dan lain sebagainya (Harahap Nursapia, 2014: 68).

Pendekatan yang digunakan adalah analisis sejarah-content, karena
penelitian ini selain bertujuan untuk menunjukan batang tubuh corak
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penafsiran periode pertengahan, juga mengkaji penafsiran sebagai produk
pemikirannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa pada periode
pertengahan marak sekali penafsiran yang didasarkan pada basis kepentingan.
Dalam periode ini, setidaknya ada lima corak penafsiran; corak linguistik, fikih,
teologi, sufistik dan falasafi ilmi.

Sejauh penelurusan yang dilakukan penulis, para ulama menggunakan
beberapa istilah untuk menunjukan kecenderungan/corak seorang mufassir.
Diantaranya adalah al-Laun, al-Ittijah, dan al-Tafsir yang diikuti oleh kata sifatnya.
Seperti al-Tafsir al-Lughawi, untuk menunjukkan sisi kecenderungan mufassir
dalam penggunaan bahasa untuk menafsirkan dan lain sebagainya.

Dalam menuliskan perumusan metodologi Tafsir al-Khazin, Ali Iyazi
menggunakan term al-Laun untuk menunjukan kecenderungan penafsiran al-
Khazin. Berikut Ali Iyazi menulis dalam kitabnya;

abadl)l O slll o ppadi ol Liay) Ua (g o e (8 Jaill la S

“al-Khazin banyak menggunakan riwayat dalam kitab tafsirnya. Dari sini

pula dapat dilihat bahwa kecenderungan terbesarnya dalam menafsirkan

Alguran adalah dengan corak kisah (Iyazi Ali: (3), 1012).

Muhammad bin Makram menulis sebagai berikut:

OVl gl o i iy A s Lo o S (3l .3 AR5 3508 i 1300 20050

"Laun adalah sesuatu untuk menunjukan keadaan/penampilan seperti

hitam dan merah ... /laun kulli shain memiliki makna sesuatu yang

memisahkan antara dirinya dengan yang lain. Bentuk jamak dari /aun

adalah alwan “(Ibn Makram, 1414 H: (13), 393).

Berangkat dari pendapat tersebut, laun sebagai corak penafsiran dapat
diartikan sebagai identitas pribadi yang dimiliki suatu kitab tafsir, yang
membedakannya dengan tafsir lain.

Istilah kedua yang lazim digunakan untuk menunjukan corak penafsiran
adalah al-ittijah. Fahad bin Abdurrman menulis sebagai berikut:

568 il Ll agisie cual diglang g ot puldl (g pedall 4l 4 (A Caagll sa olany)

o sm_pall Caagll 138 I 255 ) Jaanal

“Ittijah adalah tujuan yang diwarnai oleh kecenderungan mufassir dalam

penafsiran mereka dan menjadikannya sebagai standar pemikiran
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mereka. Adapun yang dimaksud dengan manhaj adalah metode untuk

mencapai tujuan dan memutuskan suatu jawaban (Ibn Fahad: 55)".

Pengertian di atas menunjukan bahwa corak penafsiran selain sebagai
identitas pembeda dengan tafsir lainnya, juga bermakna sebagai
ukuran/standar mufassir dalam memproduksi kelayakan sebuah pemikiran. Dari
pengertian di atas pula dapat dipahami bahwa manhaj merupakan bagian dari
ittijah. Istilah ini menjadi judul beberapa kitab tafsir. Misalnya, Ittijahat al-Tafsir
fi ‘Asr al-Rahin karya al-Muhtasib, Ittijah at al-Tafsir fi al-Qurun al-Rabi’ Ashar,
karya Fahad bin’Abdurrahman dan lain sebagainya.

Istilah yang ketiga, yaitu kata sifat yang diikutkan pada kata tafsir.
Istilah ini bisa ditemukan pada beberapa referensi ulum al-qur’an, misalnya pada
kitab karya Ali Iyazi. Selain menggunakan istilah laun, dia juga menggunakan
konsep kata sifat untuk menunjukan kecenderungan penafsir. Ahmad Izzan
dalam bukunya, mengklasifikasikan corak penafsiran dengan konsep kata sifat.
Misalnya, al-tafsir al-figh, al-tafsir al-tarbawi, dan lain sebagainya (Izzan Ahmad,
2014: 200).

Sedangkan tafsir adalah ilmu yang mengantarkan kita untuk memahami
kitab Allah yang diturunkan secara berkala kepada Nabi Muhammad SAW.,
untuk mengetahui penjelasan maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum
serta hikmah-hikmahnya (Sabuni Ali: 65).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa corak
tafsir adalah kecenderungan dan standar kebenaran yang digunakan mufassir
untuk menjelaskan makna Alquran, yang membuatnya berbeda dengan
penafsiran lainnya.

Istilah-istilah dan definisi di atas sangat bersinggungan dan berhubungan
dengan warna-warna produk penafsiran pada periode pertengahan. Dukungan
resmi pemerintah terhadap disiplin ilmu atau madhhab tertentu pada gilirannya
menjadikan para ulama bangga dan berminat pada disiplin ilmu atau
madhhabnya, tetapi disisi lain mereka lalu mengecilkan arti penting disiplin ilmu
atau madhhab yang lain (Mustagim Abdul, 2020: 44).

Dalam periode ini, setidaknya ditemukan lima corak penafsiran. Berikut
diantaranya;

a. Linguistik

Corak kebahasaan merupakan kecenderungan terhadap kebahasaan
dalam menafsirkan Alquran. Penggunanaan kecenderungan bahasa ini
digunakan untuk memahami kosakata, akarnya juga syakal suatu lafaz.
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Kecenderungan bahasa ini dipadukan dengan ilmu bahasa Arab, Nahwu, Sharaf
dan Qira’at. Mufassir al-Lughawi menjadikan bahasa sebagai alat pertama dan
utama dalam menafsirkan dalam memunculkan makna ayat, membuat
perumpamaan lalu menjelaskannya dengan aturan kebahasaan, menjelaskan
suatu mufradat dari segi majaz serta gharabah-nya dan kemudian merujuk
pemaknaannya sesuai dengan perkembangannya (Iyazi Ali: (1), 60).

Dalam menafsirkan QS. Al-Nisa: 164, Al-Zamakhshari menulis sebagai
berikut:

Wl o g 00 a5 Sl a3t ol 21 S )5 (08 e Sl RVl 36 S5

“"Dan ada beberapa Rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu

sebelumnya dan ada beberapa Rasul lain yang tidak Kami kisahkan

mereka kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung”

Al-Zamakhshari memberikan penafsiran sebagai berikut:

Gl ey cpnall il oas sa ) = 5 5 oline Ol 5 ¢ ASH (e il sl gy (g0

“Salah satu penafsiran yang aneh dari kelompokku adalah bahwa makna

ayat tersebut bahwa Allah melukai Nabi Musa melalui berbagai macam

cobaan dan ujian (Zamakhshari, 1407: (1), 590).”

Fayed menilainya sebagai sebuah penafsiran linguistik yang keluar dari
makna populer bahasa Arab. Sebab bangsa Arab memakai dan memahami kata
kalama dengan pembicaraan atau perkataan.

Munculnya penafsiran tersebut lebih disebabkan karena subjektivitas dan
fanatisme yang berlebihan terhadap Muktazilah yang tidak meyakini adanya
sifat-sifat bagi Allah. Atas dasar itu, kemudian si penafsir memalingkan makna
asal kata kallama (berbicara) menjadi jarraha (melukai) (Ulinnuha Muhammad,
2019: 155). Dari deskripsi penafsiran di atas, terlihat jelas bahwa pemaknaan
ayat disesuaikan dengan kepentingan idelogi kelompok yang dianutnya.

b. Fikih

Corak fikih merupakan kecenderungan yang dimiliki oleh seorang
mufassir untuk memproduksi hukum dari ayat-ayat Alquran yang berkaitan
dengan hukum yang lima. Mufassir al-Fagih berusaha untuk membuat Aukum
amaliyyah yang pada umumnya bersifat global. Dia menggunakan hadis
sebagai alat bantu untuk memproduksi Aukum ‘amaliyyah selain ayat-ayat
Alguran yang sesuai dengan maksud si penafsir juga berdasarkan kaidah dan
ushul (Iyazi Ali:(1), 116-117).
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Bagi generasi ini, pendapat imam dan tokoh besar dalam madhhab fikih,
seringkali menjadi pijakan penafsiran teks Alguran yang seolah-olah tidak
pernah salah, bahkan diposisikan setara dengan posisi teks itu sendiri.

Sebagai contoh, pendapat al-Jasas yang mengkritik pendapat Imam al-
Shafi’i. Berikut pendapatnya:

S5 sadll bl sl GG 38 oS e A1 K8 545 15l et gy i

iy g )35 ey Wlalal OF 55 flagiall 53 Lo Gl i Slo Lpmis i s 4

580138 5 e 153 8 oila sl (e s ad 3l (8 e 53 e 4 333 Y &sdllal) 05 2o ) 53915
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“Firman Allah SWT.; faghsilu wujuhakum ... dijadikan dalil untuk

membatalkan pendapat kelompok yang mewajibkan tertib dalam

berwudu. Sejatinya, seorang yang hendak berwudu boleh untuk
mendahulukan anggota tubuh lain tanpa harus berurutan, sesuai
dengan keinginannya. Pendapat ini merupakan pendapat kelompok
kami, Imam Malik, Thauri, Laith, dan al-Auza’i. Imam al-Sha’fii
berpendapat bahwa tidak cukup bagi seseorang yang hendak wudu
membasuh kedua tangannya sebelum wajah, dan juga tidak cukup
membasuh kedua kaki sebelum membasuh kedua tangannya. Menurut

Imam al-Shafi’i, pendapat ini dari ijmak ulama salaf dan para ahli fikih.

Sedangkan dari sisi yang lain, diriwayatkan dari ‘Ali, Abdullah dan Abu

Hurairah; aku tidak begitu memperdulikan anggota badan mana yang

harus didahulukan, yang terpenting adalah aku membasuhnya secara

sempurna. Kami tidak menemukan satu pun riwayat yang senada
dengan pendapat Imam al-Sha’fii, baik dari ulama sa/af maupun khalaf

(Al-Jasas, 1405 H: (3), 368).”

Dalam pandangan al-Jasas, Imam al-Shafi’i merupakan seorang ahli fikih
yang pemikirannya tidak bisa dijadikan suatu dalil. Bahkan, suatu ijmak baru
bisa disepakati kebenarannya jika tidak menyertakan Imam al-Sha’fi (Al-Dhahabi
Husein, 1990: (2), 326).

Sebagai contoh lain, apa yang disampaikan oleh al-Karakhi salah satu
pendukung madhhab Imam Abu Hanifah (Mustagim Abdul, 2020). Berikut
beberapa pendapat yang disampaikan oleh al-Karakhi:

e ‘fld\ )S.q s @)Sl\ JE gy ARy ely aulh bay 4 fal) R PARH Heall s

&mia ol e sed llaal adle Lo il Cuna (4 JS A0 6, 43

“Batasan minimal jahr adalah dapat didengar olehnya dan orang di

sekitarnya, dan tidak ada ukuran pasti untuk batasan maksimalnya.
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Pendapat ini disampaikan juga oleh pengikut Hanafi diantaranya oleh al-
Karakhi dan Abu Bakr al-Balkhi (Wizarah al-Auqaf, 1404 H: (16), 180) ... al-
Karakhi menyatakan bahwa setiap ayat atau hadis yang berbeda dengan
golongan kami, maka pendapat itu ditangguhkan atau dihapus (Sabiq
Sayyid, 1977: (1), 13)".

Dari pernyataan al-Karakhi di atas menunjukan bahwa sikap fanatisme

mewarnai dialog pemikiran pada periode tersebut. Sikap intoleran ditunjukan
olehnya dengan menyatakan bahwa pendapat yang tidak senada dengan
kelompoknya adalah ditangguhkan bahkan dihapus.

c. Teologi

Corak Teologi adalah salah satu bentuk penafsiran Alquran yang tidak

hanya ditulis oleh simpatisan kelompok teologis tertentu, tetapi lebih jauh ia
merupakan tafsir yang dimanfaatkan untuk membela sudut pandang sebuah
aliran telogis (Izzan Ahmad, 2014

: 204).
Dalam menafsirkan QS. Al-‘Araf: 178, al-Qadi Abdul Jabbar menulis

sebagai berikut:

$2

Joall s (sael) Bl 4l e Jas s ad) &5 mlall b Gl i ay (ol 348 401 043
“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang
mendapat petunjuk: dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka
merekalah orang-orang yang merugi. Bukankah itu menunjukkan bahwa
manusia dapat menciptakan hidayah dan kesesatan (Al-Qadi Abdul
Jabbar: 153).”

Terkait penafsiran di atas, al-Dhahabi memberikan komentar:
aie ) 43 WV A sl 8 Caaiall slad) 13 () dxds e sl e zmldll o) 8 i e Gl
G Sk 138 5 alell il glae Alaa (e Lagll s JBlall Vs sagd) 130 Y (s U of Al Jiaal) 348
s OS GIA A Mas dl) 8wy ald i
“Tidak diragukan bahwa al-Qadi Abdul Jabbar tidak menolak terhadap
penafsiran yang menyimpang ini, karena sejatinya dia dan semua
penganut Mu'tazilah beranggapan bahwa Allah tidak menciptakan
petunjuk dan juga kesesatan. Menurut mereka, keduanya merupakan
salah satu perbuatan yang diciptakan manusia. Ini merupakan keyakinan
yang rusak. Pemikiran ini bertolak belakang dengan firman Allah bahwa
Allah menciptakan segala sesuatu (al-Dhahabi Husein, 1986: 51-52).
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Dari ilustrasi di atas, dapat dilihat bahwa Mutazilah mengedepankan
pemahamannya juga sekaligus membantah pemahaman yang bersebrangan
dengan mereka.

d. Sufistik

Corak sufistik adalah kecenderungan penafsiran yang dimiliki oleh
seorang sufi berdasarkan perasaan emosionalnya, setelah menenggelamkan diri
dalam al-Riyadah al-Ruhhiyah. Jika makna zahir ayat menguatkan pendapatnya,
maka seorang sufi akan mengambilnya. Sebaliknya jika makna zahirnya
berlainan, maka ia akan meninggalkan makna zahir tersebut (Iyazi Ali: (1), 82-
83).

Ada yang mengatakan bahwa corak ini hanyalah sebagai pembenaran
sufi terhadap pemikirannya, lalu ia sebarkan dalam kitab tafsirnya. Tidak
mungkin dapat diterima penafsirannya, jika tidak sesuai dengan kaidah bahasa
dan konteks. Juga tidak diperkuat oleh nag/ yang sahih. Penafsiran dengan
warna seperti ini hanya menggunakan pengalaman pribadi sebagai penafsir
(Iyazi Ali: (1), 83).

Berikut contoh legitimasi penafsiran corak sufi: )

ol I 350 16 JN Ga ol 00 Ga cblaa &) casdy V) sdie palin o D (a G Al

&3l G Sl g At Llsa Ll G caly

“Man adalah isim syarat, dhalla berasal dari kata a/-dhull yang berarti

tunduk, dh/ adalah isyarat kepada hawa nafsu, yashfa berasal dari kata

al-shifa ia merupakan jawab syarat yang berarti sembuh, ‘u adalah fiil

amar dari kata al-wa’yu yang berarti kesadaran (Suyuti Jalaluddin: (4),

224)"

Berdasarkan penggalan kata demi kata tersebut, maka ayat di atas
dipahami oleh sebagian sufi bahwa “barangsiapa yang menundukan hawa
nafsunya, maka dia berhak mendapatkan syafaat dari Allah atas kesembuhan
dan kesadaran jiwa.” Tentu pemahaman seperti ini jauh dari konteks dan
kaidah bahasa Arab yang berlaku. Fayed mensinyalir penafsiran tersebut
muncul karena kejahilan mereka terhadap kaidah bahasa dan sastra Arab
(Ulinnuha Muhammad, 2019: 156-157). Ilustrasi di atas menunjukan bahwa
ayat Alguran benar-benar ‘dibongkar pasang’ sesuai selera demi membenarkan
gagasan si penafsir.

e. Falsafi
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Tafsir Falsafi adalah penafsiran Alquran berdasarkan pendekatan logika
atau pemikiran filsafat yang liberal dan radikal (Izzan Ahmad, 2014: 201).
Dalam kitabnya al-tafsir wa al-mufassirun, Al-Dhahabi mengutip penafsiran al-
Farabi. Dia menulis sebagai berikut:

saily jalls adld 3 sed dgasll ali (e 4n LA D eagag (e JaS) asa ¥ Ghllly el

3k Y Ghl g cld e Y Gl 83 IS jedal (eelllS el IS jeday 4 b o ses

A e g alia s JEY) O Cas el s g (AA8 YT e o) el e sekall

e Buaid

“wa al-zahir wa al-batin, maksudnya adalah tidak ada satu wujud pun

yang lebih absolut dari pada wujud Allah. Allah tidak samar sekali,

karena tidak absolutnya wujud Allah. Allah itu sangat hampak pada zat-

Nya. Karena Allah SWT. sangat nampak, maka Allah itu batin. Karena

Allah, menjadi nampak semua yang nampak. Seperti matahari yang

menampakan segala sesuatu yang tidak terlihat namun dia sendiri tidak

terlihat. Allah itu tersembunyi, karena Allah sangat hampak. Nampaknya

Allah mengalahkan penglihatan, sehingga Allah menjadi samar, Padahal

Allah itu nampak, dari segi semua makhluk dinisbatkan kepada sifat-sifat

Allah. Menjadi wajib adanya Allah dan membenarkan adanya sifat-sifat

Allah (Al-Dhahabi Husein, 1990: (2), 310).

Al-Dhahabi menyatakan bahwa al-Farabi adalah filsuf islam, yang
pemikirannya dipengaruhi oleh beberapa filsuf, salah satu diantaranya adalah
Plato (Al-Dhahabi Husein, 1990: (2), 310).

Dalam periode ini pula, terjadi perdebatan antara akademisi ilmu bawaan
umat islam dengan akademisi ilmu filsafat. Contoh paling populer adalah
perdebatan yang terjadi di hadapan Wazir al-Fadl Ibnu Ja’far Ibn Furat tahun
326 H, antara Abu Sa’id al-Sirafi ahli gramatikal bahasa Arab dengan ahli logika
Yunani, Abu Bishr Matta’ Yunus al-Mantigi.

Kata al-Shirafi, logika itu disusun oleh orang Yunani berdasarkan bahasa
dan istilah mereka sendiri, sehingga itu hanya berlaku untuk orang Yunani
sendiri.

Demikian pula dengan logika yang ditekuni Matta’, ia merupakan
gramatika bahasa Yunani. Kalau begitu, kata al-Shirafi, nahwu yang merupakan
notabene bahasa Arab juga merupakan logika (Mustagim Abdul, 2020: 43).

Dari sini, dapat dilihat bahwa pada masa periode pertengahan selain
ditemukan penafsiran yang berwarna filsafat, juga terjadi dialog dengan
kelompok yang basis keilmuannya berbeda.
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini ditemukan bahwa pada periode pertengahan terdapat
lima corak penafsiran. Diantaranya: corak bahasa, fikih teologi, sufistik dan
filsafat ilmu. Kecenderungan tersebut kemudian dijadikan modal pertama oleh
sebagian mufassir dalam menafsirkan Alquran untuk melegitimasi pendapatnya.
Akibat dari sikap ini, kemudian muncul kefanatikan antar kelompok pemeluk
pemikiran.
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